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ABSTRACT 
The Indonesian government has issued a policy regarding applications for registration services for the 
transfer of land rights or ownership rights to apartment units because buying and selling must be 
accompanied by a photocopy of the BPJS Health participant card. This policy has given rise to various 
kinds of public opinion, including that of internet residents (netizens) on Twitter and social media. This 
research aims to determine netizens' responses to this policy. This research uses quantitative 
methods. Crawling and data analysis use the Python programming language or lexicon-based method 
with the program execution time before August 19, 2023. The research results show that as many as 
57.7% of Twitter users' opinions responded positively to BPJS requirements for service activities at 
land offices, compared to opinions that responded negatively by as much as 33.1% and neutrally by 
as much as 9.2%. Based on the source, tweets from government accounts tend to give positive 
responses, while personal accounts give negative responses. Sentiment analysis can provide valuable 
insight for the government and related agencies to evaluate and improve public services quickly and 
practically by examining the views, concerns, and hopes of the community regarding the policies that 
have been established. 
Keywords: Lexicon-Based, Natural Language Processing, Netizen, Opinion Mining 
 
INTISARI 
Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan pada permohonan pelayanan pendaftaran peralihan 
hak atas tanah atau hak milik atas satuan rumah susun karena jual beli harus dilengkapi dengan 
fotokopi kartu peserta BPJS Kesehatan. Kebijakan tersebut menimbulkan berbagai macam opini 
masyarakat, termasuk warga internet (netizen) di media sosial twitter. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tanggapan netizen terhadap kebijakan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Crawling dan analisis datanya menggunakan bahasa pemrograman python atau metode 
lexicon-based dengan waktu execute program sebelum tanggal 19 Agustus 2023. Hasil penelitian 
menunjukkan sebanyak 57,7% opini pengguna twitter memberikan tanggapan positif terhadap 
persyaratan BPJS pada kegiatan pelayanan di kantor pertanahan, opini yang menanggapi negatif 
sebanyak 33,1%, dan netral sebanyak 9,2%. Berdasarkan sumbernya, tweet dari yang berasal dari 
akun milik pemerintah cenderung memberikan tanggapan positif, sedangkan akun personal 
memberikan tanggapan negatif. Analisis sentimen dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 
pemerintah dan instansi terkait untuk mengevaluasi serta meningkatkan pelayanan publik secara 
cepat dan praktis dengan mengkaji pandangan, kekhawatiran, dan harapan masyarakat atas 
kebijakan yang telah ditetapkan. 
Kata Kunci: Lexicon-Based, Natural Language Processing, Opinion Mining, Warga Internet 

 

A. Pendahuluan 

Tanah merupakan sumber daya alam yang terbatas dan tidak dapat bertambah, 

sementara pertumbuhan penduduk terus bertambah. Situasi ini mendorong 

meningkatnya permintaan akan lahan/tanah. Meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap lahan/tanah, akan mendorong meningkatnya kegiatan peralihan hak atas 

tanah, baik melalui proses jual-beli, hibah, tukar-menukar maupun pewarisan 

(Faridy, 2019).  
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Terhitung mulai tanggal 1 Maret 2022, Kartu Peserta BPJS Kesehatan akan 

menjadi syarat dalam pelayanan pendaftaran peralihan hak atas tanah (Basri, 2022; 

Firmansyah, 2022; Mone, 2022). Hal ini mengacu kepada Instruksi Presiden (Inpres) 

No. 1 Tahun 2022 mengenai Optimalisasi Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan 

Nasional (Pusat Kajian Anggaran DPR RI, 2017). Berdasarkan Inpres tersebut, 

beberapa kementerian termasuk Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional, diarahkan untuk mengambil langkah-langkah sesuai dengan 

tugas, fungsi, dan wewenang masing-masing (PPID ATR/BPN, 2022). Kantor 

Pertanahan sebagai salah satu unit vertikal dari Kementerian ATR/BPN yang berada 

di daerah (kabupaten/kota) telah mengimplementasikan persyaratan tersebut pada 

kegiatan peralihan hak atas tanah.  

Namun demikian, keikutsertaan masyarakat umum dalam BPJS-pun sejatinya 

masih menjadi pro dan kontra baik dari segi ekonomi maupun dari segi syariat 

agama (Retnaningsih, 2021). Sebab, banyak masyarakat yang tidak sanggup untuk 

membayar iuran (Annisa dkk., 2020; Pemko Padang, 2020; Syamsinar dkk., 2021), 

meskipun program Kesehatan BPJS bersifat wajib untuk seluruh penduduk Indonesia 

(Shihab, 2018). Selain itu, kebijakan ini juga menimbulkan ketidakpastian hukum 

karena tertundanya proses pengambilan sertipikat di Kantor Pertanahan jika pihak 

pembeli tidak memiliki kartu BPJS yang aktif (Anti, 2022; Satria, 2023).  

Twitter merupakan situs berita dan jejaring sosial online tempat orang 

berkomunikasi melalui pesan atau tweet (Destitus dkk., 2020; Gil, 2023). Keyword 

BPJS sempat menjadi trending topic di twitter pada 21 Februari 2022 dengan jumlah 

tweet sebanyak 22.400. Opini negatif juga banyak muncul setelah hashtag 

#CabutAturanBPJS menjadi trending pada 23 Februari 2022 dengan 9.884 tweet 

(Hikam, 2022b; Ningsih, 2022). Hal ini timbul setelah dikeluarkannya peraturan baru 

yang mewajibkan masyarakat mempunyai kartu BPJS Kesehatan untuk mengurus 

Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK), Surat Izin Mengemudi (SIM), haji, umrah, 

hingga jual-beli tanah (Fajriah, 2022; Jannah, 2022). Indonesia sendiri merupakan 

salah satu negara dengan pengguna Twitter terbanyak di dunia, yaitu lebih dari 18 

juta pengguna (Degenhard, 2023; Iftikar & Sibaroni, 2022; Sartika, 2023; 

Widyatnyana dkk., 2023). 

Berkembangnya informasi di ranah publik dengan beragam gaya bahasa 

berimplikasi pada munculnya berbagai macam persepsi pada masyarakat, termasuk 

di internet ataupun sosial media. Counter opini merupakan suatu cara untuk 

menekan sentimen atau opini negatif yang berkembang di masyarakat. Counter 

opini akan menenggelamkan berita negatif dengan digantikan oleh berita positif 

(Lemdiklat Polri, 2018). Opini negatif yang muncul di tengah masyarakat 

dikhawatirkan dapat mengganggu jalannya harmonisasi kehidupan sosial (Febrian, 

2019). Counter opini juga dapat digunakan untuk membangun citra positif 

(Alamsyah & Sadewo, 2019). Berdasarkan hal tersebut maka kajian ini akan 

menganalisis cara menjelajahi opini atau persepsi masyarakat terhadap kebijakan 

kartu peserta BPJS Kesehatan menjadi syarat dalam pelayanan pendaftaran 
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peralihan hak atas tanah secara cepat, murah dan akurat dengan menggunakan 

analisis sentimen 

Analisis sentimen atau disebut juga dengan istilah opinion mining adalah proses 

memahami, mengekstrak dan mengolah data secara otomatis untuk memperoleh 

informasi sentimen yang terdapat dalam sebuah kalimat opini (Sudiantoro & 

Zuliarso, 2018). Analisis sentimen merujuk pada bidang yang luas dari Natural 

Language Processing (NLP), text mining, dan komputasi linguistik, bertujuan untuk 

menganalisis pendapat, sentimen, evaluasi, penilaian, sikap dan emosi seseorang 

apakah penulis berkenan dengan suatu topik, layanan, produk, individu, organisasi, 

ataupun kegiatan tertentu (Ardiani dkk., 2020; Rusdiaman & Rosiyadi, 2019). NLP 

digunakan untuk menyusun konsep analisis sentimen yang disebut juga sebagai 

penambangan opini atau emotion artificial intelligence (AI emosi) (Kanna & 

Pandiaraja, 2019; Rahanto & Kharisudin, 2021). Melalui analisis sentimen di twitter, 

dapat diketahui persepsi seseorang terhadap suatu kondisi apakah positif, negatif 

ataupun netral. Analisis tersebut penting untuk mengetahui sejauh mana media 

sosial seperti twitter sebagai salah satu sarana perputaran informasi (Mailo & 

Lazuardi, 2019). 

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa analisis sentimen dapat diterapkan 

pada opini di berbagai bidang seperti sosial, politik, ekonomi, dan hukum (Arsi & 

Waluyo, 2021; Qiu dkk., 2019). Seperti, analisis sentimen terkait pelayanan 

transportasi umum darat dalam kota (Novantirani dkk., 2015), dan analisis sentimen 

twitter untuk mengetahui rating atau penilaian pada waktu pemilihan presiden 

(Monarizqa dkk., 2014). Penerapan analisis sentimen twitter juga telah dilakukan 

terhadap kebijakan pemindahan Ibu Kota Republik Indonesia (Sa’rony dkk., 2019).  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dan sepengetahuan 

penulis, penggunaan analisis sentimen untuk menganalisis opini masyarakat tentang 

persyaratan keanggotaan BPJS di kantor pertanahan belum pernah dilakukan oleh 

peneliti lain. Novelty kajian ini terletak pada kepraktisan mendapatkan opini 

masyarakat atas kebijakan persyaratan keanggotaan BPJS pada pelayanan peralihan 

hak atas tanah melalui platform media sosial twitter daripada menggunakan metode 

wawancara secara manual. Dalam rangka mendukung hal tersebut, maka penelitian 

ini memanfaatkan library pada bahasa pemrograman python. Akhirnya, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan warga internet (netizen) terhadap 

kebijakan persyaratan BPJS pada kegiatan pelayanan peralihan hak atas tanah di 

kantor pertanahan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (Creswell, 2002). Analisis 

datanya menggunakan analisis sentimen lexicon-based method. Lexicon-based 

method merupakan pendekatan berbasis leksikon untuk mengekstrak sentimen dari 

sebuah teks (Taboada dkk., 2011). Metode ini bekerja dengan cara mengambil teks 

sebagai input dan menghasilkan nilai numerik sentimen dari kata-kata yang ada di 

dalam kalimat (Kotelnikova dkk., 2021). Metode lexicon-based beroperasi dengan 
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cara membuat kamus kata opini (leksikon), kemudian Kata-kata yang ada dalam 

kamus tersebut digunakan untuk mengidentifikasi opini suatu kalimat (Azhar, 2017). 

Klasifikasi sentimen menggunakan lexicon-based didasarkan pada nilai polaritas 

suatu teks yang diperoleh dari nilai polaritas kata-kata yang menyusunnya. Lexicon-

based cocok digunakan untuk data opini tentang suatu produk atau pelayanan jasa 

yang berasal dari media sosial seperti twitter (Matulatuwa dkk., 2017). Metode ini 

dipilih karena dapat menangani data dalam jumlah yang besar, seperti twitter dan 

mampu memberikan hasil analisis sentimen yang lebih baik dalam level klausa atau 

kalimat, lebih mudah dipahami dan dimodifikasi, serta tidak perlu melakukan 

pelabelan terhadap data yang latih secara manual (Alfareza & Praditya, 2020; 

Antypas dkk., 2023; Chinnasamy dkk., 2022; Jabalameli dkk., 2022; Jurek dkk., 2015; 

Loureiro dkk., 2022; Ojeda-Hernández dkk., 2023; Ridhwan & Hargreaves, 2021; 

Rosenberg dkk., 2023; Wikarsa dkk., 2022).  

Kelebihan metode lexicon-based adalah kata-kata yang terdapat dari suatu 

kalimat akan dibandingkan langsung dengan kamus kata opini yang terdapat dalam 

lexicon. Jika di dalam kalimat tersebut terdapat kata yang berupa opini, maka 

kalimat tersebut dianggap sebagai kalimat opini. Pendekatan lexicon-based 

berkinerja baik dalam mengklasifikasikan analisis sentimen secara real-time karena 

kemampuan beradaptasinya. Kekurangan dari metode Lexicon-based adalah jika 

kata yang terdapat pada kalimat tersebut tidak ada di dalam lexicon, maka tidak 

dianggap sebagai kalimat opini (Amaliah dkk., 2022; Giatsoglou dkk., 2017). Tahapan 

Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 

B.1. Load Twitter Data 

Tahap ini berfokus pada mengumpulkan data teks dari Twitter yang berkaitan 

dengan persyaratan BPJS di Kantor Pertanahan. Twitter menyediakan Application 

Programming Interface Key (API Key) yang memungkinkan developer ataupun para 

pencari data untuk melakukan akses terprogram ke twitter, namun dengan jumlah 

yang terbatas. Pengumpulan data twitter dilakukan menggunakan Tweet Harvest. 

Keunggulan Tweet Harvest ialah memungkinkan pengguna untuk mengumpulkan 
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lebih banyak data serta dapat dijalankan dalam bentuk Command Line Interface (CLI) 

dan hanya memerlukan auth_token (Deandra, 2023; Undap dkk., 2021). 

B.2. Preprocessing 

Pada tahap ini dilakukan cleaning text, case folding, tokenization, filtering, dan 

stemming supaya menjadi data yang siap untuk dianalisis. Cleaning text adalah 

tahap membuang karakter yang tidak diperlukan dari teks. Case folding bertujuan 

untuk mengubah huruf kapital menjadi huruf kecil agar lebih konsisten. Tokenization 

adalah proses untuk memecah kalimat menjadi beberapa bagian atau kata-kata. 

Filtering merupakan tahap menghilangkan kata  yang muncul dalam jumlah besar, 

namun dianggap tidak memiliki makna (stopwords). Penghapusan stopwords dalam 

text mining dikarenakan penggunaannya yang terlalu umum, sehingga perhatian 

lebih terfokus pada kata-kata yang lebih penting. Kemudian imbuhan kata 

dihilangkan pada tahap stemming (Yutika dkk., 2021). Dengan melakukan 

preprocessing yang baik, hasil analisis akan lebih baik karena data teks telah 

diperlakukan dengan benar. 

B.3. Term Weighting 

Term weighting atau pembobotan kata adalah tahap untuk memberikan skor 

terhadap frekuensi kemunculan kata dalam sebuah teks dokumen (Hadna dkk., 

2016). Pada penelitian ini pembobotan dilakukan menggunakan InSet (Indonesia 

Sentiment) Lexicon yang berisi daftar kata untuk analisis sentimen bahasa Indonesia 

di microblogs. InSet Lexicon menerapkan n-gram (dimana n = {1, 2, 3}) dan 

menghapus kata-kata dengan frekuensi sama dengan satu. Di dalam InSet Lexicon, 

setiap kata sudah memiliki bobot nilai dengan rentang nilai -5 sampai +5. InSet 

Lexicon dipilih karena memiliki akurasi yang lebih tinggi dari pada leksikon Indonesia 

yang lainnya. InSet Lexicon telah diuji coba dengan empat macam metode (Naïve 

Bayes, Support Vector Machine, Logistic Regression, dan Neural Network) dan 

memperoleh hasil akurasi rata-rata untuk analisis sentiment sebesar 65,5% 

mengungguli leksikon yang lainnya seperti Vania-Lexicon (61,5%) maupun 

Translated English Lexicon seperti SentiWordNet yang memiliki nilai rata-rata akurasi 

sebesar 53,2% (Musfiroh dkk., 2021).  

B.4. Analisis Data 

Data yang telah diproses sebelumnya, akan menentukan polaritas sentimen 

dengan menggunakan InSet Lexicon. Setiap tweet akan dihitung nilai polaritasnya 

untuk mengetahui sentimen tweet tersebut bernilai negatif, netral atau positif. 

Sehingga tidak perlu memberi label sentimen secara manual pada setiap data tweet 

yang jumlahnya bisa mencapai ribuan. Hasil analisis data tweet ditampilkan dalam 

bentuk visualisasi (Prasetya dkk., 2021).  

Batasan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data historis tweet 

warganet dari tanggal 19 Agustus 2023 ke belakang. Jumlah data tergantung pada 

keyword yang digunakan dan seberapa banyak netizen yang melakukan tweet dalam 

periode tersebut. Data tweet yang digunakan untuk analisis sentimen diperoleh 

melalui bahasa pemrograman python dengan menggunakan Tweet Harvest. Alat ini 

memungkinkan pengguna untuk mengambil data tweet yang relevan dengan 



118   Darman, Analisis Sentimen Respons Twitter terhadap Persyaratan Badan Penyelenggara  

 Jaminan Sosial (BPJS) di Kantor Pertanahan 
 

persyaratan BPJS di kantor pertanahan. Namun, ada beberapa keterbatasan dalam 

penggunaan alat ini. Data yang dapat diakses terbatas pada data yang bersifat 

publik, dan tweet yang telah diambil dapat dihapus oleh pengguna Twitter, sehingga 

ada potensi kehilangan data yang relevan. Selain itu, ada pembatasan penggunaan 

API Twitter yang dapat mempengaruhi kecepatan pengumpulan data. Langkah-

langkah yang diambil dalam pengumpulan data mencakup pemilihan kata kunci yang 

relevan yakni keyword BPJS dan syarat tanah atau di dalam program ditulis dengan 

"'BPJS' AND 'syarat tanah'” semakin banyak conditional keyword maka semakin 

sempit pencariannya dan data yang dihasilkan semakin sedikit. Pengumpulan data 

menggunakan Tweet Harvest di Google Colab, dan penyimpanan data dalam format 

Comma Separated Values (CSV) beserta metadata seperti tanggal, pengguna, dan 

teks tweet. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

C.1. Penerapan Analisis Sentimen Pada Media Sosial Twitter 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai penerapan analisis sentimen pada media 

sosial twitter, khususnya terhadap persyaratan BPJS di Kantor Pertanahan. 

Penerapan analisis sentimen terdiri dari empat tahap, yaitu load twitter data, 

preprocessing, term weighting, dan analisis data. 

C.1.1. Load Twitter Data 

Load twitter data bertujuan untuk mengumpulkan tweet terkait persyaratan 

BPJS di Kantor Pertanahan. Keyword dan limit data yang digunakan dapat dilihat 

Gambar 2.  semua hasil pencarian dikumpulkan ke dalam satu file yang bertipe CSV, 

hasil tweet yang terkumpul sebanyak 480 baris data seperti pada Gambar 3. 
filename = 'data.csv' 
search_keyword = "'bpjs' AND 'syarat tanah'" 
limit = 500 
!npx --yes tweet-harvest@latest -o "{filename}" -s 
"{search_keyword}" -l {limit} --token "" 

Gambar 2. Mengumpulkan data tweet 

 
Gambar 3. Hasil tweet yang terkumpul 
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C.1.2. Preprocessing 

Pada tahap ini terdiri dari dua bagian yaitu cleaning text & case folding serta 

bagian Tokenization, Filtering, dan Stemming. 

a) Cleaning Text & Case Folding 

Cleaning bertujuan untuk menghapus teks yang tidak perlu seperti tanda 

baca, mention, hastag, link, RT (retweet), dan angka sedangkan case folding 

bertujuan untuk menyeragamkan penggunaan huruf kapital sehingga 

penggunaan kata lebih konsisten. Kode program untuk cleaning text & case 

folding dapat dilihat pada Gambar 4 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 5. 
def cleaningText(text): 

    text = re.sub(r'@[A-Za-z0-9]+', '', text) # hapus mention 
    text = re.sub(r'#[A-Za-z0-9]+', '', text) # hapus hashtag 
    text = re.sub(r'RT[\s]', '', text) # hapus tulisan RT 
    text = re.sub(r"http\S+", '', text) # hapus link 
    text = re.sub(r'[0-9]+', '', text) # hapus angka 
 
    text = text.replace('\n', ' ') # ganti garis baru menjadi spasi 
    # hapus tanda baca 
    text = text.translate(str.maketrans('', '', string.punctuation)) 
    text = text.strip(' ') # hapus spasi dari teks bagian kiri dan kanan 
    return text 
 
def casefoldingText(text): # konversi ke huruf kecil 
    text = text.lower()  

    return text 

Gambar 4. Kode program untuk cleaning text & case folding 

 
Gambar 5. Hasil cleaning text & case folding 
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b) Tokenization, Filtering, dan Stemming 

Tokenization bertujuan untuk memecah kalimat menjadi per kata agar 

mudah untuk melakukan pembobotan kata (term weighting). Tokenization 

dilakukan dengan menggunakan library python “keras.preprocessing.text”, untuk 

filtering menggunakan “nltk.corpus” dan untuk stemming menggunakan 

“Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory”. Kode Program untuk tokenization, 

filtering, dan stemming dapat dilihat pada Gambar 6. Hasilnya dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

def tokenizingText(text): # Tokenizing or splitting a string 
    text = word_tokenize(text)  
    return text 
 
def filteringText(text): # menghilangkan stopwors 
    listStopwords = set(stopwords.words('indonesian')) 
    filtered = [] 
    for txt in text: 
        if txt not in listStopwords: 
            filtered.append(txt) 
    text = filtered  
    return text 
 
def stemmingText(text): # menghilangkan imbuhan 
    factory = StemmerFactory() 
    stemmer = factory.create_stemmer() 
    text = [stemmer.stem(word) for word in text] 
    return text 
 
def toSentence(list_words): # Convert list of words into sentence 
    sentence = ' '.join(word for word in list_words) 
    return sentence 
 
# Preprocessing tweets data 
tweets['text_clean'] = tweets['tweet'].apply(cleaningText) 
tweets['text_clean'] = tweets['text_clean'].apply(casefoldingText) 
tweets.drop(['tweet'], axis = 1, inplace = True) 
 
tweets['text_preprocessed'] = tweets['text_clean'].apply(tokenizingText) 
tweets['text_preprocessed'] = 
tweets['text_preprocessed'].apply(filteringText) 
tweets['text_preprocessed'] = 
tweets['text_preprocessed'].apply(stemmingText) 
 
# hapus duplicates/spams tweets 
tweets.drop_duplicates(subset = 'text_clean', inplace = True) 

Gambar 6. Kode Program Tokenization, Filtering, dan Stemming 
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Gambar 7. Hasil Tokenization, Filtering, dan Stemming 

 

C.1.3. Term Weighting 

Term weighting atau pembobotan kata menggunakan InSet Lexicon. InSet 

Lexicon telah disusun dengan penilaian bobot pada setiap kata, sehingga 

penggunaannya menjadi lebih mudah. Bobot ini mengindikasikan sejauh mana 

sebuah kata dianggap memiliki polaritas sentimen positif atau negatif dalam konteks 

analisis sentimen. Dengan demikian, pengguna tidak perlu secara manual menilai 

polaritas setiap kata, melainkan dapat langsung memanfaatkan leksikon ini untuk 

menentukan skor dari sebuah opini. Contoh nilai untuk pembobotan kata dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

         
(a)                                      (b) 

Gambar 8. Contoh Nilai untuk Pembobotan Kata Pada InSet Lexicon, (a) kata 

bernilai positif; (b) kata bernilai negatif 

Pembobotan kata menggunakan InSet Lexicon dilakukan dengan mencocokkan 

kata-kata yang ada dalam teks yang dianalisis dengan kata-kata dalam leksikon. 

Setiap kata yang cocok dengan leksikon akan memiliki angka polaritasnya masing-

masing. Angka-angka ini kemudian dijumlahkan untuk memberikan nilai akhir 

polaritas sentimen keseluruhan dari teks tersebut, apakah itu positif, negatif, atau 

netral. Kode program untuk melakukan term weighting dapat dilihat pada Gambar 

9 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 10. 
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# Loads data lexicon positif dan negatif 
lexicon_positive = dict() 
import csv 
with open('Sentiment-Analysis/data/lexicon_positive.csv', 'r') as csvfile: 
    reader = csv.reader(csvfile, delimiter=',') 
    for row in reader: 
        lexicon_positive[row[0]] = int(row[1]) 
       
lexicon_negative = dict() 
import csv 
with open('Sentiment-Analysis/data/lexicon_negative.csv', 'r') as csvfile: 
    reader = csv.reader(csvfile, delimiter=',') 
    for row in reader: 
        lexicon_negative[row[0]] = int(row[1]) 
 
# Function untuk menentukan polaritas sentimen tweet         
def sentiment_analysis_lexicon_indonesia(text): 
    #for word in text: 
    score = 0 
    for word in text: 
        if (word in lexicon_positive): 
            score = score + lexicon_positive[word] 
    for word in text: 
        if (word in lexicon_negative): 
            score = score + lexicon_negative[word] 
    polarity='' 
    if (score > 0): 
        polarity = 'positive' #Jika skor besar dari nol, baka opini bernilai positif 
    elif (score < 0): 
        polarity = 'negative' #Jika skor kecil dari nol, baka opini bernilai negatif 
    else: 
        polarity = 'neutral' #Jika skor nol, baka opini bernilai netral 
    return score, polarity 

Gambar 9. Kode program untuk term weighting 

Kode program di atas digunakan untuk melakukan analisis sentimen pada teks, 

khususnya dalam bahasa Indonesia. Pertama, program memuat kamus kata-kata 

positif dan negatif dari file CSV yang disimpan di “lexicon_positive.csv” dan 

“lexicon_negative.csv”. Kamus ini berisi kata-kata yang memiliki polaritas sentimen 

positif dan negative serta skornya. Selanjutnya, program mendefinisikan sebuah 

fungsi bernama 'sentiment_analysis_lexicon_Indonesia' yang menerima teks 

sebagai input. Fungsi ini bertugas untuk menentukan polaritas sentimen dari teks 

tersebut. Proses analisis dimulai dengan inisialisasi skor sentimen awal menjadi 0. 

Kemudian, program iterasi melalui setiap kata dalam teks. Jika kata tersebut 

terdapat dalam kamus kata positif, maka skor sentimen akan ditambahkan dengan 

nilai positif yang sesuai dengan kata tersebut.  

Selanjutnya, program melakukan hal yang sama untuk kata-kata dalam kamus 

kata negatif, mengurangkan skor jika kata tersebut negatif. Setelah semua kata 

dalam teks dianalisis, program menentukan polaritas sentimen berdasarkan skor 

yang telah diakumulasikan. Jika skor positif, maka opini dianggap positif. Jika skor 

negatif, opini dianggap negatif. Jika skornya nol, maka opini dianggap netral. Dengan 

menggunakan kode program ini, kita dapat mengukur sentimen positif, negatif, atau 
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netral dari teks tertentu dalam bahasa Indonesia. Ini adalah salah satu pendekatan 

lexicon-based yang memanfaatkan kamus kata-kata dengan polaritas sentimen 

untuk mengategorikan teks berdasarkan opini yang terkandung di dalamnya. 

 
Gambar 10. Hasil term weighting 

Pada Gambar 10 dapat dilihat jumlah tweet yang bernilai positif sebanyak 244 

tweet dan bernilai negatif sebanyak 140 tweet, sisanya netral sebanyak 39. 

 

C.1.4. Analisis Data 

Setelah preprocessing dilakukan visualisasi menggunakan salah satu library 

python yaitu “matplotlib.pyplot” dan word cloud. Hasilnya ditampilkan dalam 

bentuk diagram lingkaran seperti pada Gambar 11.  

 
Gambar 11. Hasil persentase opini 

Selanjutnya tampilan hasil visualisasi dalam bentuk word cloud dapat dilihat pada 

Gambar 12. Word cloud merupakan representasi visual dari sejumlah kata, di mana 

ukuran masing-masing kata menunjukkan seberapa sering kata tersebut muncul 

dalam sebuah teks atau kumpulan teks. Kata-kata yang lebih sering muncul akan 

ditampilkan dengan ukuran yang lebih besar dan menonjol. Word cloud digunakan 

untuk memberikan gambaran visual tentang kata-kata kunci atau tema yang 

mendominasi dalam teks atau data. Dengan melihat word cloud, pengguna dapat 

dengan cepat mengidentifikasi kata-kata yang paling relevan atau signifikan dalam 

teks tersebut, serta mendapatkan gambaran umum tentang apa yang sedang 

dibahas atau ditonjolkan dalam teks tersebut.  
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Gambar 12. Kata yang sering muncul 

Pada Gambar 12 dapat dilihat berdasarkan word cloud terdapat bahwa 

beberapa kata atau frasa yang lebih besar adalah "Jual beli," "Beli tanah," "Syarat 

jual," "BPJS," "Sehat," dan "Kartu BPJS." Ini adalah kata-kata yang paling sering 

muncul atau memiliki frekuensi tertinggi dalam teks atau data yang dianalisis, 

dimana kata “bpjs” dan “syarat tanah” merupakan keyword yang digunakan. Kata-

kata yang paling dominan dalam word cloud menunjukkan bahwa topik yang 

dianalisis berkaitan dengan proses jual beli tanah dan syarat-syarat yang terkait 

dengan transaksi ini. Sejumlah kata yang sering muncul selain keyword yang 

digunakan seperti “jual beli tanah”, “khawatir”, “moeldoko”, dan “bang hotman.”  

Kata “jual beli tanah” mengisyaratkan bahwa topik tersebut sangat relevan 

dalam percakapan terkait persyaratan BPJS di kantor pertanahan. Kemungkinan 

besar, ini mencerminkan perbincangan mengenai transaksi atau peralihan hak atas 

tanah yang berkaitan dengan persyaratan BPJS. Kemunculan kata "khawatir" bisa 

mengindikasikan bahwa beberapa aspek persyaratan BPJS mungkin menimbulkan 

ketidakpastian atau kekhawatiran di antara masyarakat. Kemunculan nama-nama 

individu seperti "Moeldoko" dan "Hotman Paris" bisa saja menunjukkan bahwa 

pandangan atau opini individu-individu ini memiliki pengaruh dalam percakapan 

Twitter terkait persyaratan BPJS. Nama-nama ini bisa diasosiasikan dengan 

komentar, pandangan, atau sumber informasi yang mencuat dalam percakapan. 

Kode program untuk menampilkan kata sering muncul sesuai kelompok opini positif 

dan negatif dapat dilihat pada Gambar 13 serta hasilnya dapat dilihat pada Gambar 

14. 

# mengelompokkan tweet positif dan negatif 
def words_with_sentiment(text): 
    positive_words=[] 
    negative_words=[] 
    for word in text: 
        score_pos = 0 
        score_neg = 0 
        if (word in lexicon_positive): 
            score_pos = lexicon_positive[word] 
        if (word in lexicon_negative): 
            score_neg = lexicon_negative[word] 
        if (score_pos + score_neg > 0): 
            positive_words.append(word) 
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        elif (score_pos + score_neg < 0): 
            negative_words.append(word)             
    return positive_words, negative_words 
 
# Visualisasi tweet positif dan negatif 
sentiment_words = tweets['text_preprocessed'].apply(words_with_sentiment) 
sentiment_words = list(zip(*sentiment_words)) 
positive_words = sentiment_words[0] # menyimpan kata ke dalam variabel 
negative_words = sentiment_words[1] 
 
fig, ax = plt.subplots(1, 2,figsize = (12, 10)) 
list_words_postive='' 
for row_word in positive_words: 
    for word in row_word: 
        list_words_postive += ' '+(word) 
wordcloud_positive = WordCloud(width = 800, height = 600, background_color = 'black',  
                               colormap = 'Greens', min_font_size = 10).generate(list_words_postive) 
ax[0].set_title('Word Cloud of Positive Words on Tweets Data', fontsize = 14) 
ax[0].grid(False) 
ax[0].imshow((wordcloud_positive)) # menampilkan word cloud dari opini positif 
fig.tight_layout(pad=0) 
ax[0].axis('off') 
 
list_words_negative='' 
for row_word in negative_words: 
    for word in row_word: 
        list_words_negative += ' '+(word) 
wordcloud_negative = WordCloud(width = 800, height = 600, background_color = 'black', 
                               colormap = 'Reds', min_font_size = 10).generate(list_words_negative) 
ax[1].set_title('Word Cloud of Negative Words on Tweets Data', fontsize = 14) 
ax[1].grid(False) 
ax[1].imshow((wordcloud_negative)) # menampilkan word cloud dari opini negatif 
fig.tight_layout(pad=0) 

ax[1].axis('off') 

Gambar 13. Kode program untuk menampilkan kata sering muncul sesuai 

kelompok opini 

 
Gambar 14. Kata sering muncul sesuai kelompok opini 

Pada Gambar 14 terlihat beberapa kata yang sering muncul pada kelompok 

opini positif seperti “sehat” yang bisa saja berhubungan dengan bpjs kesehatan dan 

beberapa kata lainnya yang berhubungan dengan keyword yang digunakan seperti 

“proses,” “jual,” dan “transaksi.” Selain itu terdapat kata “halo”, “presiden”, 
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“efektif”, dan “transaksi.” Dalam percakapan opini positif, "halo" bisa merujuk pada 

kontribusi positif dari berbagai pihak, seperti pemerintah atau individu tertentu, 

yang dapat mempengaruhi persepsi positif terhadap persyaratan BPJS. Ini dapat 

mencerminkan adanya partisipasi aktif dalam percakapan dan respons yang positif 

terhadap informasi atau pembahasan. Kata "presiden" muncul dalam opini positif, 

menunjukkan bahwa ada perhatian terhadap peran atau kebijakan presiden dalam 

konteks persyaratan BPJS di kantor pertanahan. Kata-kata "efektif" dan "transaksi" 

muncul dalam opini positif, menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan dan proses 

transaksi dianggap penting untuk mencapai respons positif masyarakat. Sedangkan 

pada kelompok opini negatif beberapa kata yang sering muncul seperti "Beli," 

"Wajib," "Bayar," "Pajak," dan "Jamin" dapat merujuk kepada aspek-aspek yang 

mungkin menjadi sumber ketidakpuasan atau kekhawatiran dalam konteks tertentu. 

Selain itu juga ada kata “goreng”, “paksa”, “ribet”, dan “tolak” Kata-kata "tolak", 

"paksa", dan "bayar" muncul dalam opini negatif, mengindikasikan adanya 

pandangan negatif terhadap aspek-aspek seperti penolakan, pemaksaan, dan 

masalah pembayaran atau iuran terkait persyaratan BPJS. Kata-kata "ribet" dan 

"pajak" muncul dalam opini negatif, menunjukkan adanya persepsi negatif terhadap 

proses yang dianggap rumit dan terkait pajak dalam persyaratan BPJS. Kata "goreng" 

muncul dalam opini negatif, mengindikasikan adanya pandangan negatif terhadap 

aspek tertentu yang dianggap "digoreng" atau direkayasa. Cuplikan skor tweet 

positif dari yang tertinggi dapat dilihat pada Gambar 15. 

 
Gambar 15. Cuplikan tweet positif dari skor tertinggi 

Pada Gambar 15 dapat dilihat bahwa tweet positif mayoritas berasal dari akun 

twitter milik pemerintah, seperti Kantor Pertanahan. Dari 30 tweet positif 18 

diantaranya merupakan akun milik pemerintah (60%), 6 akun media masa (20%), 

lima akun milik personal (16,7%), dan satu akun kreator (3,3%). Sedangkan untuk 

cuplikan skor teratas tweet negatif dapat dilihat pada Gambar 16, sebanyak 30 tweet 

negatif teratas berasal dari akun personal (100%). 
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Gambar 16. Cuplikan tweet negatif dari skor teratas (Sebagian karakter username 

di-blur untuk alasan privasi) 

Analisis kritis terhadap temuan hasil analisis sentimen sangat penting untuk 

memahami makna dan implikasinya. Temuan hasil analisis sentimen mencerminkan 

beberapa pola yang menarik dalam opini masyarakat terkait persyaratan BPJS di 

kantor pertanahan. Pertama, temuan yang menunjukkan dominansi opini positif 

dari akun pemerintah mungkin sesuai dengan ekspektasi karena pemerintah 

biasanya aktif dalam mempromosikan kebijakan mereka. Hal ini mendukung 

hipotesis awal bahwa pemerintah berperan aktif dalam mendukung optimalisasi 

pelaksanaan program BPJS. Namun hasil ini juga memunculkan pertanyaan tentang 

sejauh mana opini positif tersebut mewakili pandangan masyarakat secara 

keseluruhan atau hanya mencerminkan upaya pemasaran pemerintah.  

Kedua, temuan tentang opini negatif yang berasal dari akun personal 

mengindikasikan adanya perasaan kurang nyaman dan ketidakpuasan terhadap 

proses atau aturan yang terkait dengan persyaratan BPJS. Namun, diperlukan 

analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan opini 

negatif ini, seperti apakah perubahan kebijakan tersebut memengaruhi mereka 

secara langsung atau apakah ada masalah lain yang terkait. Ketiga, temuan 

mengenai opini netral mencerminkan sikap masyarakat yang belum memutuskan 

pandangan positif atau negatif terhadap persyaratan BPJS di kantor pertanahan. Hal 

ini bisa menjadi peluang untuk mendalami pemahaman mereka dan mengeksplorasi 

apakah ada kesempatan untuk mengklarifikasi pemahaman mereka.  

Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menggali lebih dalam 

pemahaman tentang penyebab opini negatif dan bagaimana hasil analisis sentimen 

dapat membantu dalam perbaikan layanan publik terkait persyaratan BPJS di kantor 

pertanahan. Analisis kritis ini seharusnya juga membantu mengidentifikasi faktor-

faktor sosial, ekonomi, atau kebijakan yang mungkin memengaruhi opini 

masyarakat. Kontribusi utama temuan ini adalah memberikan pandangan langsung 

tentang persepsi masyarakat terhadap layanan publik, yang dalam konteks ini 

adalah persyaratan BPJS di Kantor Pertanahan.  
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C.2. Evaluasi Penggunaan Analisis Sentimen 

Dalam validitas dan reliabilitas metode pengumpulan data, dilakukan beberapa 

tahap dengan melibatkan pemilihan kata kunci yang tepat, uji coba internal, dan 

pemastian konsistensi dalam metode analisis. Oleh karena itu agar mendapatkan 

validitas maka pemilihan kata kunci “bpjs” dan “syarat tanah” didasarkan pada 

pemahaman yang jelas tentang fokus penelitian. Selanjutnya, parameter kata kunci 

dikonfirmasi melalui uji coba secara manual (tanpa bantuan artificial intelligence). 

Sedangkan untuk reliabilitasnya maka metode pengumpulan data dengan 

memastikan penggunaan kata kunci yang konsisten selama periode pengumpulan. 

Oleh karena itu, dilakukan uji internal terhadap tweet yang terkumpul dan dianalisis 

secara manual.  

Hasil pengujian menunjukkan sebanyak empat tweet (0,83 %) adalah out of topic 

seperti pada Gambar 17. Hampir semua tweet membahas topik yang terkait dengan 

BPJS dan syarat pertanahan, tetapi terdapat tweet yang tidak secara langsung 

berhubungan dengan topik yang dicari. Ini bisa membuat tweet tersebut dianggap 

sebagai "out of topic.” Selain itu terdapat 13 tweet yang memiliki nilai positif tetapi 

melalui penilaian manual seharusnya bernilai negatif dan terdapat dua tweet negatif 

seharusnya bernilai positif. Kesalahan ini menunjukkan adanya perbedaan antara 

hasil analisis sentimen otomatis dan penilaian manual. Hal ini bisa disebabkan oleh 

kompleksitas bahasa dan konteks tweet yang sulit diinterpretasi secara akurat oleh 

algoritma analisis sentimen.  

Tabel 1 menunjukkan cuplikan perbandingan data yang dinilai secara manual 

dengan hasil analisis sentimen. Analisis sentimen mampu melakukan pengolahan 

dan analisis data secara otomatis dengan cepat sehingga dapat memberikan 

gambaran umum tentang sentimen masyarakat terhadap persyaratan BPJS di kantor 

pertanahan dengan mudah dan efisien. 

 
Gambar 17. Contoh tweet yang Out of Topic (OOT) 
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Tabel 1. Contoh Perbandingan Penilaian Secara Manual dan Hasil Analisis Sentimen 

Username Tweet Skor 

Hasil 

Analisis 

Sentimen 

Penilaian 

Opini 

Secara 

Manual 

zue*** Nah iyaa pengelolaannya sih yg perlu dibenahi 

dan tentunya managementnya. Kenapa 

sampai harus masuk ke masalah birokrasi lain 

seperti syarat Umroh, STNK dan SIM, m jual 

beli tanah. Ini menunjukkan bahwa BPJS blm 

mampu mengakar di masyarakat. 

Manajemennya ini yg hrs diperbaiki. 

1 
 

Positive Negatif 

aminsuc**** Saya merasakan sekali manfaat BPJS. BPJS 

sangat meringankan biaya fasilitas kesehatan 

keluarga saya... Namun, kebijakan BPJS 

menjadi salah satu syarat penjualan tanah 

bangunan KURANG BIJAK... Tidak sesuai dg 

tujuan awal saat dibentuk SBY... 

1 Positive Negatif 

chatne***** Kepala KSP Moeldoko menganggap, bukti 

kepesertaan BPJS Kesehatan jadi syarat dalam 

proses jual beli tanah sangat logis dan tak perlu 

dipermasalahkan.  

-1 Negative Positif 

 

Kesalahan dalam hasil analisis sentimen dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

yang perlu dipertimbangkan secara mendalam. Pertama, keakuratan analisis 

sentimen tergantung pada kualitas kamus kata opini (lexicon) yang digunakan. Jika 

kamus tersebut tidak lengkap atau tidak memuat kata-kata baru yang muncul dalam 

konteks yang berkembang, maka analisis sentimen menjadi kurang akurat. Selain itu, 

kesalahan juga dapat muncul karena metode lexicon-based memiliki keterbatasan 

dalam menangani konteks yang kompleks atau frasa yang memiliki makna ganda. 

Beberapa kata-kata dapat memiliki polaritas yang berbeda tergantung pada konteks 

penggunaannya, dan ini sulit diidentifikasi oleh metode lexicon-based yang 

sederhana. Selain itu, kesalahan juga dapat timbul akibat perubahan bahasa dan 

gaya bahasa yang digunakan oleh pengguna Twitter. Slang, singkatan, atau ekspresi 

yang tidak standar sulit diinterpretasikan oleh algoritma, mengakibatkan kesalahan 

dalam penilaian sentimen. Terakhir, kesalahan bisa juga disebabkan oleh faktor lain 

seperti ambiguitas dalam kalimat atau ketidakpastian dalam teks. Dalam konteks 

InSet Lexicon, kesalahan dapat terjadi jika kamus kata opini tidak diperbarui secara 

berkala. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan akurasi analisis sentimen, penelitian ini 

menyarankan agar dilakukan pengembangan kamus yang lebih komprehensif dan 

penerapan teknik-teknik yang lebih canggih untuk mengatasi konteks yang 

kompleks. Selain itu, penyedia kamus opini dapat memasukkan kata-kata baru atau 

istilah yang muncul dalam percakapan online. Penggunaan teknik machine learning 

juga bisa menjadi solusi dengan menggunakan model pengklasifikasi sentimen yang 

dapat belajar dari data baru dan mengenali pola-pola baru. Dengan 

mengintegrasikan pendekatan ini, metode lexicon-based dapat menjadi lebih 

adaptif terhadap perubahan bahasa. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sentimen dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

sebanyak 57,7% tanggapan Twitter terhadap persyaratan BPJS adalah positif. 

Namun, ditemukan bahwa mayoritas opini positif berasal dari akun milik 

pemerintah. Hal ini menunjukkan upaya pemerintah dalam mempromosikan dan 

mendukung persyaratan tersebut. Selanjutnya, terlihat bahwa 33,1% tanggapan 

adalah negatif, dengan hampir semua opini negatif berasal dari akun personal. Ini 

menandakan adanya ketidakpuasan atau perasaan kurang nyaman terkait 

persyaratan BPJS di kalangan individu masyarakat. Meskipun dalam jumlah yang 

lebih rendah, terdapat 9,2% tanggapan netral terhadap persyaratan BPJS. 

Tanggapan netral mungkin saja mencerminkan kelompok yang belum sepenuhnya 

memahami atau memiliki pandangan netral terkait persyaratan tersebut. 

Analisis sentimen dapat menjadi basis keputusan ataupun perencanaan lebih 

lanjut. Hasil analisis sentimen dapat memberikan pandangan langsung tentang 

persepsi masyarakat (netizen) sehingga diharapkan dapat membantu instansi terkait 

dalam pengembangan layanan ataupun evaluasi kebijakan BPJS di Kantor 

Pertanahan. Penggunaan berbagai library pada bahasa pemrograman python serta 

pemanfaatan sumber data terbuka di Twitter seperti penggunaan tool Tweet 

Harvest memungkinkan pengumpulan opini masyarakat dengan cepat dan efisien, 

sehingga dapat mengatasi kendala dalam pengumpulan data yang biasanya 

memerlukan waktu dan sumber daya yang lebih besar, seperti wawancara.  Analisis 

sentimen menggunakan metode lexicon-based memungkinkan pengguna untuk 

menganalisis ratusan opini dalam waktu yang singkat. Hal ini merupakan salah satu 

keunggulan utama dari pendekatan tersebut, karena jika dilakukan secara manual, 

menilai opini satu per satu dapat memakan waktu yang lama dan memerlukan upaya 

yang lebih besar.  

E. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan yaitu: 

1. Pihak Kantor Pertanahan dan BPJS sebaiknya lebih aktif berinteraksi dengan 

pengguna Twitter;  

2. Pemerintah dan BPJS perlu mengembangkan kampanye informasi yang lebih 

luas dan terarah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya BPJS; 

3. Kantor pertanahan sebaiknya melakukan evaluasi berkala terhadap 

persyaratan BPJS; 

4. Penelitian mendatang di sarankan menggunakan platform media sosial lainnya 

seperti Facebook, Instagram, atau Threads agar lebih komprehensif. 
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